
GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG ANEMIA

PADA REMAJA PUTRI DI SMP MUHAMMADIYAH 1

BAMBANGLIPURO

NASKAH PUBLIKASI

DISUSUN OLEH :

NURNIYATI

NIM RB102320

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS KUSUMA HUSADA

SURAKARTA
2024



Program Studi Kebidanan Program Sarjana
Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Kusuma Husada Surakarta
2024

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG ANEMIA PADA
REMAJA PUTRI

DI SMP MUHAMMADIYAH I BAMBANGLIPURO
1)Nurniyati 2)Dheny Rohmatika3)Tresia Umarianti

1)Mahasiswa Prodi Sarjana Kebidanan Universitas Kusuma Husada Surakarta
2) 3)Dosen Pengajar Universitas Kusuma Husada Surakarta

ABSTRAK

Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan saat ini dan merupakan jenis
malnutrisi dengan prevalensi tertinggi di dunia. Anemia dapat menimbulkan
resiko pada remaja putri baik jangka panjang maupun dalam jangka pendek.
Pemeriksaan kesehatan siswa putri dan pemberian Fe sudah diupayakan namun
masih ada yang tidak patuh untuk meminum tablet Fe. Pengetahuan yang baik
diharapkan dapat meningkatkan konsumsi makanan zat besi dan keteraturan
dalam meminum tablet fe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja putri SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan desain penelitian cross
sectional. Sampel penelitian ini semua siswa putri SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro yang berjumlah 80 siswa. Teknik pengambilan sample adalah
total sampling. Teknik pengumpulan data yaitu data primer dari hasil jawaban
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat.

Hasil penelitian ini diketahui sebagian besar remaja putri SMP di
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul memiliki tingkat pengetahuan tentang
anemia dalam kategori cukup sebesar 77,5%. Tingkat pengetahuan siswa putri
SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul berdasarkan karakteristik umur
paling banyak 13 tahun memiliki tingkat pengetahuan cukup sebesar 81,5%.
Karakteristik status gizi kategori kurang sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan cukup sebesar 81,1%. Karakteristik berdasarkan pola minum tablet
fe kategori tidak teratur memiliki tingkat pengetahuan cukup sebesar 78,5%.

Gambaran tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja putri di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sebagian besar dalam kategori cukup.

Kata kunci: Pengetahuan, Anemia, Remaja putri
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Anemia is still a health problem today and is the type of malnutrition with the
highest prevalence in the world. Anemia can pose risks to adolescent girls both in
the long term and in the short term. Health checks for female students and the
provision of Fe have been attempted but there are still those who are not
compliant with taking Fe tablets. Good knowledge is expected to increase iron
food consumption and regularity in taking Fe tablets. This study aims to determine
the level of knowledge of anemia in female students of SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul.

This research is descriptive research and cross sectional research design. The
sample of this study were all female students of SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro which amounted to 80 students. The sampling technique is total
sampling. Data collection techniques are primary data from the results of
questionnaire answers. Data analysis using univariate analysis.

The results of this study showed that most of the female students of SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul had a level of knowledge about anemia
in the sufficient category at 77,5%%. The level of knowledge of female students
of SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul based on age characteristics is
mostly 13 years old with a level of knowledge of 81,5%. The characteristics of
nutritional status in the less category mostly had a sufficient level of knowledge at
81,1%. Characteristics based on the pattern of taking fe tablets in the irregular
category had a sufficient level of knowledge of 78,5%.

The description of the level of knowledge about anemia in adolescent girls at
SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro is mostly in the moderate category.

Keywords: Knowledge, Anemia, Adolescent girls





PENDAHULUAN

Anemia dapat menimbulkan resiko

pada remaja putri baik jangka panjang

maupun dalam jangka pendek. Dalam jangka

pendek anemia dapat menimbulkan

keterlambatan pertumbuhan fisik, dan

maturitas seksual tertunda. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Astiandani

pada Tahun 2015, yang dilakukan di Sedayu,

tentang hubungan kejadian anemia dengan

prestasi pada remaja putri didapatkan hasil

bahwa terdapat hubungan antara kejadian

anemia terhadap prestasi belajar. Hal ini

menunjukkan dampak remaja yang

mengalami anemia adalah kurangnya

konsentrasi sehingga akan memengaruhi

prestasi belajar remaja tersebut di kelasnya

(Astiandani, 2015). Dampak jangka panjang

remaja putri yang mengalami anemia adalah

sebagai calon ibu yang nantinya hamil,

maka remaja putri tidak akan mampu

memenuhi zat-zat gizi bagi dirinya dan juga

janin dalam kandungannya yang dapat

menyebabkan komplikasi pada kehamilan

dan persalinan, risiko kematian maternal,

angka prematuritas, BBLR dan angka

kematian perinatal. (Listiana, 2016).

Remaja putri merupakan salah satu

kelompok yang rentan menderita anemia

dibandingkan dengan remaja laki-laki karena

alasan pertama remaja putri setiap bulan

mengalami siklus mestruasi dan alasan kedua

yaitu karena memiliki kebiasaan makan yang

salah. Hal ini terjadi karena para remaja putri

ingin terlihat ideal untuk menjaga

penampilannya sehingga mereka berdiet dan

mengurangi makan, akan tetapi diet yang

dijalankan merupakan diet yang tidak

seimbang dengan kebutuhan tuhuh sehingga

dapat menyebabkan tubuh kekurangan zat-

zat penting seperti zat besi (Ani, 2016).

Menurut data World Health

Organization (WHO) dalam world health

statistics tahun 2021 menunjukan bahwa

prevalensi anemia pada wanita dengan usia

reproduktif (15-49) di dunia tahun 2019

berkisar pada tingkat 29,9% dan prevalensi

anemia pada Wanita tidak hamil usia 15-49

tahun yaitu sebesar 29,6% dimana kategori

Wanita usia remaja juga termasuk



didalamnya (Aulya, 2022). Upaya Dinas

Kesehatan DIY dalam memberantas anemia

pada remaja yaitu melaksanakan kegiatan

pemberian tablet tambah darah bagi semua

remaja putri. Cakupan Remaja putri yang

telah mendapatkan tablet tambah darah di

Kabupaten/Kota yang ada di DIY pada tahun

2018 yaitu Kota Yogyakarta 63,68%,

Kabupaten Sleman 28,08%, Kabupaten

Kulon Progo 86,28%, Kabupaten Gunung

Kidul 36,88%, serta Kabupaten Bantul

sebesar 75,97% (Dinas Kesehatan DIY,

2018). Kabupaten Bantul adalah kabupaten

dengan cakupan pemberian tablet tambah

darah bagi remaja putri tertinggi yaitu

sebanyak 75,97%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang

dilakukan terhadap sekumpulan objek yang

biasanya bertujuan untuk melihat gambaran

fenomena yang terjadi di dalam suatu

populasi tertentu. Penelitian ini tidak

memberikan perlakuan, manipulasi, atau

pengubahan pada variabel-variabel yang

diteliti. Desain penellitian yang digunakan

adalah dengan desain cross sectional

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat

(point time approach) dengan cara

memberikan kuisioner kepada remaja putri

Sekolah Menengah Pertama. cross sectional.

Model pendekatan cross sectional adalah

jenis penelitian yang menekankan waktu

pengukuran atau observasi data variabel

independen dan dependen hanya satu kali

pada satu saat (Nursalam, 2015). Metode

cross sectional pada penelitian ini digunakan

untuk mengukur hubungan antara dukungan

suami dengan kepatuhan ibu dalam

melakukan pemeriksaan ANC diPMB Nurul

Apri.



HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan umur

Menunjukkan bahwa karakterstik

responden sebagian besar usia responden

adalah 13 tahun sebesar 33,8% (27 siswa)

dan usia responden terendah adalah 17 tahun

sebesar 2,5% (2 siswa).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi IMT

Menunjukkan bahwa sebagian besar

responden IMT adalah kategori kurang

sebesar 66,3% (53 siswa) dan IMT responden

paling sedikit adalah obesitas sebesar 3,8%

(3 siwa).

menunjukkan bahwa sebagian besar

responden pola minum tablet fe adalah tidak

teratur sebesar 81,3% (65 siswa) dan responden

terkecil adalah teratur sebesar 2,5% (2 siswa).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tentang Anemia

Menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

tentang anemia pada siswa putri SMP

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul dengan

kategori cukup sebanyak 77,5% (62 siswa),

kategori baik sebanyak 20,0% (16 siswa) dan

jumlah yang mendapatkan tingkat pengetahuan

kurang sebanyak 2,5% (2 siswa).

No Umur Frekuensi

(n)

Persentase

(%)

1 12 Tahun 5 6,3

2 13 Tahun 27 33,8

3 14 Tahun 23 28,8

4 15 Tahun 20 25,0

5 16 Tahun 3 3,8

6 17 Tahun 2 2,5

Total 80 100,0

No IMT Frekuensi (n) Persentas

e (%)

1 Kurang 53 66,3

2 Normal 20 25,0

3 Berlebih 4 5,0

4 Obesitas 3 3,8

Total 80 100,0

No Pola minum

tablet FE

Frekuensi

(n)

Persentase (%)

1 Teratur 2 2,5

2 Kadang 10 12,5

3 Jarang 3 3,8

4 Tidak

teratur

65 81,3

Total 80 100,0

No Pengetahua

n

Frekuensi

(n)

Persentase

(%)

1 Baik 16 20,0

2 Cukup 62 77,5

3 Kurang 2 2,5

Total 80 100,0



Karakteri
stik

Tingkat Pengetahuan Total

Baik Cukup Kurang

n % n % n % n

Usia

12 Tahun 0 0,0 3 60,0 2 40,0 5

13 Tahun 5 18,5 22 81,5 0 0,0 27

14 Tahun 6 26,1 17 73,9 0 0,0 23

15 Tahun 4 20,0 16 80,0 0 0,0 20

16 Tahun 1 33,3 2 66,7 0 0,0 3

17 Tahun 0 0,0 2 100,0 0 0,0 2

IMT

Kurang 10 18,9 43 81,1 0 0,0 53

Normal 4 20,0 14 70,0 2 10,0 20

Berlebih 2 50,0 2 50,0 0 0,0 4

Obesitas 0 0,0 3 100,0 0 0,0 3

Pola
minum
tablet fe

Teratur 0 0,0 2 100,0 0 0,0 2

Kadang 4 40,0 6 60,0 0 0,0 10

Jarang 0 0,0 3 100,0 0 0,0 3

Tidak
Teratur

12 18,5 51 78,5 2 2,5 64

Total 16 20,0 62 77,5 2 2,5 80

menunjukkan hasil tabulasi silang

mayoritas usia responden 13 tahun memiliki

pengetahuan baik sebanyak 5 orang (18,5%)

dan pengetahuan cukup sebanyak 22 orang

(81,5%). Usia responden 17 tahun memiliki

pengetahuan cukup sebanyak 2 orang

(100,0%).

Hasil tabulasi silang IMT

menunjukkan sebagian besar responden

kategori kurang memiliki pengetahuan baik

sebanyak 10 orang (18,9%) dan pengetahuan

cukup sebanyak 43 orang (81,1%).

Karakteristik IMT responden kategori

obesitas memiliki pengetahuan cukup

sebanyak 3 (100,0%).

Hasil tabulasi silang pola minum

tablet fe menunjukkan sebagian besar

responden tidak teratur memiliki

pengetahuan baik sebanyak 12 orang (18,5%),

pengetahuan cukup sebanyak 51 orang

(78,5%), dan pengetahuan kurang 2 orang

(3,1%). Sementara itu responden teratur

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 2

orang (100,0%).

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan anemia pada siswa

putri di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro

Bantul mayoritas cukup sebesar 77,5%. Hasil

distribusi frekuensi jawaban kuesioner responden

menunjukkan bahwa penilaian tertinggi dengan

nilai tren sebesar 1,00 bahwa “anemia adalah

suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) di dalam

darah lebih rendah dari pada nilai normal” dan

penilaian terendah dengan nilai tren sebesar 0,07



bahwa “seseorang dengan tekanan darah rendah,

merupakan salah satu gejala anemia”.

Pengetahuan siswi dalam penelitian ini

mayoritas cukup maka dianjurkan mencari

informasi mengenai anemia untuk menambah

pengetahuannya dan mengurangi resiko

mengidap anemia. Sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Hermalasari (2023) yang

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan anemia

pada siswi adalah cukup (47%). Penelitian lain

yang sejalan dengan penelitian ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh Lika (2021)

diketahui bahwa kesadaran anemia pada remaja

putri di Pondok Pesantren Merbau Assalafiyah

Mataram Lampung Selatan sebagian besar cukup

(66,7%). Penelitian Sandala (2022) menunjukkan

bahwa pada pengetahuan cukup yaitu sebanyak

144 responden (59,8%) dan diikuti pengetahuan

baik yaitu sebanyak 59 responden (24,5%),

Pengetahuan dengan kategori baik dalam

penelitian ini diketahui sebesar 20,0%. Sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar

dkk (2023) yaitu remaja putri berpengetahuan

baik tentang anemia defisiensi zat besi sebanyak

38 responden (54,3%). Pada penelitian Setyawati

et al (2023) juga menunjukkan bahwa banyaknya

responden berpengetahuan baik tentang anemia

(Setyawati et al., 2023). Mayoritas siswi yang

telah memahami dan mengetahui mengenai

akibat dan risiko dari anemia. Faktor lain

responden memiliki pengetahuan yang kurang

tentang anemia yaitu faktor pengalaman yang

masih rendah mengenai anemia dari lingkungan

sekitar dan juga faktor kesibukan sekolah

sehingga mereka memiliki perhatian yang kurang

tentang kesehatan (Apriningsih et al., 2022).

Penelitian Nadiawati dan Susanti (2022)

diketahui bahwa pengetahuan tentang anemia

remaja pada siswi di SMA Negeri 1 Godean

mempunyai pengetahuan baik yaitu sebanyak 71

orang (87,7%). Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Subratha

(2020) pengetahuan siswi mengenai anemia rata-

rata mempunyai pengetahuan baik sebanyak 121

orang (88,3%). Sejalan juga dengan penelitian

oleh Adnyana et al. (2020), sebagian besar yaitu

sebanyak 48 orang (78%) pada remaja putri di

SMP Dwijdendra Denpasar berpengetahuan baik

tentang anemia, dan juga penelitian yang

dilakukan oleh Arifarahmi (2021) sebagian besar

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 26

responden (86,7%).

Temuan penelitian Pengetahuan Anemia

pada siswa putri di SMP Muhammadiyah 1

Bambanglipuro Bantul sebagian besar memiliki

pengetahuan cukup. Siswa dinyatakan memiliki



pengetahuan cukup diketahui berdasarkan

jawaban setelah dilakukan pensekoran jawaban

yang benar dengan prosentase berkisar 56%-75%.

Artinya kemampuan siswa putri untuk menjawab

pengetahuan berkaitan dengan pengertian anemia,

penyebab anemia, gejala anemia, faktor resiko

anemia, pengobatan anemia dinyatakan sudah

cukup baik.

5.1 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia

berdasarkan Usia Siswa Putri SMP

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja

berusia 13 tahun memiliki pengetahuan baik

sebanyak 5 orang (18,5%) dan pengetahuan

cukup sebanyak 22 orang (81,5%). Usia

responden 17 tahun memiliki pengetahuan cukup

sebanyak 2 orang (100,0%). Menurut Mubarak

(2012) umur mempengaruhi pengetahuan dengan

bertambahnya umur seseorang akan mengalami

perubahan aspek fisik dan psikologis (mental).

Menurut Wawan dan Dewi (2016) menunjukkan

bahwa semakin cukup umur maka tingkat daya

tanggap dan pola pikir seseorang akan lebih

matang dalam berfikir sehingga pengetahuan

yang diperolehnya semakin membaik.

Peneliti mengambil kriteria umur yang

digunakan 13-17 tahun karena sebagian besar

siswa murid SMP Muhammdiyah Bambanglipuro

Bantul berkisaran antara umur 13-17 tahun. Hal

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Mularsih (2017) besar umur

reponden adalah 15 tahun. Selain itu pada umur

tersebut merupaka masa remaja awal dimana rasa

penasaran atau rasa keingintahuan akan sesuatu

lebih besar.

Menurut Barubata dalam Amini (2020)

umur 15 tahun ditandai dengan terjadinya

perubahan-perubahan seperti sangat

memperhatikan kelompok main maupun

kelompok belajar secara selektif dan kompetitif.

Sedangkan menurut Handayani (2015) remaja

mulai menyadari proses berfikir efisien dan

belajar berintropeksi, wawasan berfikirnya

semakin meluas, sudah bisa

mengimplementasikan ilmu yang dia dapat untuk

kemaslahatan dirinya, keluarga dan teman-

temanya .

Tingkat pengetahuan kategori baik,

cukup dan kurang paling banyak responden

berumur 13 tahun. Hal ini dikarenakan siswi

SMP Muhammdiyah 1 Bambanlipuro Bantul

rata-rata berumur 13 tahun dimana mulai

memahami dirinya dan lebih mudah menerima

informasi sehingga mempengaruhi pengetahuan

mereka, suka mengembangkan pikiran baru,

meningkatkan kapasitas dalam memproses



informasi, mempelajari lebih banyak

pengetahuan yang bervariasi, meningkatkan

kemampuan untuk mengkombinasikan

pengetahuan dan memperluas kemampuan dalam

menggunakan strategi dalam mengaplikasikan

pengetahuan.

5.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia

berdasarkan IMT Siswa Putri SMP

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul

Berdasarkan analisis tabulasi silang IMT

menunjukkan bahwa sebagian besar responden

kurang memiliki pengetahuan baik sebanyak 10

orang (18,9%) dan pengetahuan cukup sebanyak

43 orang (81,1%). Tingkat responden Obesitas

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 3

(100,0%). Anemia pada remaja dapat

menyebabkan gangguan pertumbuhan sehingga

tinggi badan remaja menjadi tidak mencapai

optimal, mengakibatkan penurunan kemampuan

fisik, mengakibatkan muka tampak pucat,

kebugaran tubuh berkurang, konsentrasi belajar,

kemampuan berpikir dan prestasi menurun

(Sulistiani, 2021).

Akibat anemia pada remaja putri adalah

menurunnya produktivitas kerja ataupun

kemampuan akademis disekolah, karena tidak

adanya gairah belajar dan konsentrasi belajar.

Anemia juga dapat mengganggu pertumbuhan

dimana tinggi dan berat badan menjadi tidak

sempurna, menurunkan daya tahan tubuh

sehingga mudah terserang penyakit. Berdasarkan

siklus daur hidup, anemia pada saat remaja akan

berpengaruh besar pada saat kehamilan dan

persalinan, yaitu terjadinya abortus, melahirkan

bayi dengan berat badan lahir rendah, mengalami

penyulit lahirnya bayi karena rahim tidak mampu

berkontraksi dengan baik serta risiko terjadinya

perdarahan pasca persalinan yang menyebabkan

kematian maternal (Listiana, 2016).

Anemia terjadi ketika jumlah sel darah

merah dalam tubuh menurun di bawah normal.

Kurangnya sel darah merah membuat pengidap

anemia tampak pucat, lelah, dan lemah. Kondisi

ini bisa dialami oleh kelompok usia mana pun,

termasuk remaja. Kondisi anemia dapat terjadi

pada semua fase dalam daur kehidupan. Adapun

salah satu kelompok yang berisiko tinggi untuk

mengalami anemia adalah kelompok remaja (usia

10-19 tahun). Masa remaja merupakan salah satu

periode terjadinya percepatan pertumbuhan dan

perkembangan yang menyebabkan peningkatan

kebutuhan akan zat besi dalam tubuh. Pada

remaja putri, zat besi juga dibutuhkan untuk

menggantikan zat besi selama masa menstruasi.

Selain itu, pernikahan usia dini dan kehamilan

remaja menjadi faktor lain yang meningkatkan



risiko anemia khususnya pada remaja putri

(Martini, 2015).

Pada remaja putri juga memiliki banyak

dampak lain, diantaranya menurunkan

kemampuan dan konsentrasi belajar,

mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi badan

tidak mencapai optimal, menurunkan

kemampuan fisik olahragawati dan

mengakibatkan muka pucat. Di samping itu hasil

penelitian pada wanita usia 15-49 tahun di

Bangladesh menunjukkan bahwa ketersedian besi

dalam tubuh, tinggi badan, dan konsumsi tablet

besi mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kadar hemoglobin (Bhargava et al

dalam Martini, 2015).

5.3 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia

berdasarkan Pola minum tablet fe Siswa

Putri SMP Muhammadiyah 1

Bambanglipuro Bantul

Temuan gambaran karakteristik responden

berdasarkan pola minum tablet fe sebagian besar

yaitu sebagian besar responden tidak teratur

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 51

(78,5%). Sementara itu responden teratur

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 2 orang

(100,0%). Penelitian Sutanti, Briawan, Martianto

(2016) menyatakan bahwa kebiasaan dalam

mengkonsumsi suplementasi besi secara

mingguan memiliki efektivitas yang sama

terhadap suplementasi mingguan dan selama

masa menstruasi dalam meningkatkan kadar

hemoglobin pada remaja putri. Tingginya tingkat

kebiasaan dalam mengkonsumsi suplementasi

secara mingguan dapat meningkatkan kadar

hemoglobin remaja putri. kebiasaan dalam

mengkonsumsi suplementasi mingguan dapat

menghasilkan peningkatan kadar hemoglobin

yang sama dengan mengkonsumsi suplementasi

harian (Sutanti dkk., 2016).

Suplementasi besi pada remaja lebih baik

diberikan secara intermittent dengan manfaat

tambahan yaitu tingginya kepatuhan konsumsi

suplemen. Penggunaan dosis Fe 60 mg

(dibanding 120 mg) dapat menurunkan keluhan

efek sam-ping dan meningkatkan penerimaan

suplemen, namun masih memberikan efikasi

yang sama terhadap peningkatan hemoglobin.

Suplementasi besi secara intermittent pada wanita

menstruasi telah diusulkan sebagai alternatif

intervensi yang efektif dibandingkan

suplementasi harian dalam menanggulangi

anemia besi.

Manfaat suplementasi besi (Fe) sering

dihambat oleh kepatuhan dalam meminum tablet

Fe. Kepatuhan dalam minum tablet Fe

merupakan salah satu faktor yang dianggap



paling berpengaruh dalam keberhasilan program

suplementasi besi selain penyediaan tablet Fe dan

sistem distribusinya. Kebiasaan mengkonsumsi

tablet tambah darah dipengaruhi oleh dua faktor

utama, yaitu faktor dari petugas kesehatan dan

faktor dari diri sendiri seperti kesadaran dalam

mengkonsumsi tablet Fe. Kebiasaan dalam

mengkonsumsi suplementasi zat besi atau

pemberian tablet Fe sangat mempengaruhi

perubahan kadar hemoglobin, dimana kadar

hemoglobin yang normal maka status anemia

juga akan normal, sehingga dapat membantu

untuk mencegah dan menanggulangi anemia

defisiensi besi (Yuniarti, 2015).
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